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ABSTRAK

Lia Dimai Fitri. 2010. “Citraan dalam Kumpulan Sajakebaran Megakarya
Sutan Takdir Alisjahbana.’Skripsi Padang: Jurusan Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa danl8gversitas
Negeri Padang.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikdraan yang terdapat
dalam kumpulan sajakebaran Megakarya Sutan Takdir Alisjahbana melalui
tiga aspek, yaitu (a) jenis citraan yang terdadérd kumpulan sajakebaran
Megakarya Sutan Takdir Alisjahbana, (b) fungsi yanglag@at dalam kumpulan
sajakTebaran Meg&arya Sutan Takdir Alisjahbana.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitathdan metode deskriptif.
Data penelitian ini diperoleh dengan studi pustaktuk mendapatkan referensi
sebagai acuan dalam menganalisis kumpulan Seghlaran Megakarya Sutan
Takdir Alisjahbana. Kemudian data diidentifikasinddikumpulkan berdasarkan
jenis-jenis citraan menggunakan tabel inventaridata.

Berdasarkan tujuan penelitian terhadap citraanndatampulan sajak
Tebaran Megakarya Sutan Takdir Alisjahbana, diperoleh simpulaarikut.
Pertama dari 6 jenis citraan yang diteliti, ditemukan i&aan dalam kumpulan
sajakTebaran Megayakni sebagai berikut: citraan penglihatan ditenmuétalam
28 sajak, citraan pendengaran ditemukan dalam Kk, seitraan penciuman
ditemukan dalam 1 sajak, citraan rasaan ditemukbarnyak 11 sajak, citraan
rabaan ditemukan sebanyak 11 sajak, dan citraak ggemukan dalam 24 sajak.
Kedug terdapat tiga fungsi di dalam kumpulan saja@baran Meg&karya Sutan
Takdir Alisjahbanayakni sebagai berikut: fungsi imaji sebanyak 1@&lsajungsi
estetis ditemukan dalam 7 sajak, dan fungsi sdgbtimukan dalam 4 sajak.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra merupakan ciptaan manusia yang memilikiyamg khas, karena penyair
berhak ingin menjadi apa saja dalam karyanya. &astrupakan kegiatan kreatif yang
dihasilkan oleh seorang seniman dalam bentuk kgagg fundamental, baik itu dalam
bentuk prosa, drama dan puisi/sajak sehingga penilatau pengapresiasi mampu
membedakan jenis dan karekteristik karya itu ser8@lah satu karya sastra yang padat
akan makna, mudah untuk dipahami dan merupakanapagkperasaan manusia yang
paling puitis adalah sajak.

Sebagai karya yang sarat makna sajak memanfaatklaas® sebagai media
pengungkapannya. Melalui bahasa yang ditata sepakgpengarang bisa menuangkan
isi hatinya, sehingga membentuk satu kesatuan lgaypg akan makna. Melalui sajak,
kehidupan manusia secara nyata dapat dirasakanggahseringkali seseorang dapat
menemukan dirinya dalam sebuah sajak.

Sajak merupakan salah satu karya sastra yang iddahdiciptakan melalui
pemadatan gagasan dan ide. Semua ini diwujudkaadunslah satu unsur pembangun
sajak yaitu pilihan kata atau diksi. Kemampuan péngalam memadukan realita dan
kreativitas sangat ditentukan oleh kematangan mamakhasa. Sajak menjadi lebih
padat apabila kata-kata yang digunakan mengandamyak makna, hal tersebut
menunjukkan bahwa penyair telah berhasil menyampaigagasan dan imajinasi

melalui kata-kata dalam sajak.



Selain itu, ada unsur lain dalam sajak yang samgatiliki peranan penting bagi
penyair maupun pembaca atau pendengar guna mepgatinhaman yang komunikatif
terhadap sajak. Unsur yang berperan tersebut additabn. Citraan merupakan sarana
berfikir yang terdapat dalam sajak. Citraan merapagatu dari sekian banyak teknik
ekspresi puitik yang digunakan penyair untuk metigigdkan efek pengukuhan
pengalaman indra dalam diri penyair dan membanahitika dalam diri pembaca atau
pendengar melalui bahasa tulis. Gambaran-gambaaag gitimbulkan oleh citraan
dalam sebuah sajak dapat mewakili fungsi puitilalsafFungsi tersebut berupa pesan
atau makna agar bisa dimengerti oleh pembaca datepgar. Oleh karena itu pembaca
atau pendengar dapat memaknai sebuah sajak setanalanelalui indra yang mereka
miliki. Unsur citraan ini dapat membangkitkan idie-iabstrak yang terdapat dalam
sajak. Citraan yang dihadirkan penyair dalam saglgat didukung oleh bahasa yang
indah. Semakin banyak citraan yang dimanfaatkanygierdalam sajak, semakin
konkret pengungkapan makna dalam sajak (Hasanu2ie2:111).

Di samping untuk mengongkretkan ide abstrak, penymmanfaatkan citraan
untuk menimbulkan suasana yang khusus. Suasana wyergbuat lebih hidup
gambaran-gambaran dalam pikiran dan penginderaajuda untuk menarik perhatian.
Akibat pemanfaatan citraan, kepuitisan dapat pidgiptakan.

Citraan seringkali digunakan oleh penyair untuk mengun sarana kepuitisan
dalam sajak. Dalam pemanfaatan citraan, setiaparenyenggunakan sumber yang
berbeda-beda, namun sejalan dengan pesan yangdisgimpaikan. Jenis citraan yang

sering digunakan tersebut diantaranya adalah nipeaglihatan, citraan pendengaran,



citraan penciuman, citraan gerak, citraan perabdam citraan perasaan. Citraan
tersebut dapat menghadirkan suasana yang membubapa seolah-olah ikut melihat,
mendengarkan, mencium, dan merasakan semua yangkdpkan penyair dalam
sajak.

Memahami sajak-sajaklebaran Megayang diciptakan oleh Sutan Takdir
Alisjahbana sekaligus akan membuka lebih jauh kggesmnya dalam dunia sastra.
Sutan Takdir Alisjahbandilahirkan di Natal, Tapanuli Selatan, Sumaterar&jtd 1
Februari 1908, dan meninggal di Jakarta, 17 Ju4l@8alam usia 86 tahun. Dalam
pendidikan ia menamatkan HKS di Bandung 1928, rhek&i. Dari sekolah hakim
tertinggi di Jakarta 1942, dan menerima Honoriss@adari Ul 1979 dan Universiti
Sain, Penang, Malaysia 1987. Pernah menjadi reddkémji Pustakadan Balai
Pustaka pada tahun 1930-1933. Kemudian mendirikan dan m@mi majalah
pujangga baru (1933-1942 dan 1948-1953).

Sutan Takdir merupakan tokoh terkemuka dalam dej&esusastraan dan
pemikiran kebudayaan di Indonesia. Dia banyak memulisi, novel, esai-esai sastra,
bahasa serta tulisan ilmiah mengenai filsafat, {llmw sosial dan kemanusiaan. Dia
juga menaruh minat pada sejarah intelektual Iskimsusnya pemikiran Ibn Rusyd dan
menjelang akhir hayatnya kepada Muhammad Igbalakipya di dunia sastra dimulai
dengan tulisanny@iak Putus Dirundung Malan(.929).Disusul dengan karyanya yang
lain, yaituDiam Tak Kunjung Padar(1932),Layar Terkembang 193&nak Perawan
di Sarang Penyamun (194 Grotta Azzura (1970), Tebaran Mega, Kalah dan Megnan

(1978), Puisi Lama (1941yan puisi Baru (1946)Dalam novelLayar Terkembang



yang sudah beberapa kali di cetak ulang STA merkangyagasannya dalam
memajukan masyarakat, terutama gagasan memajukanapekaum wanita melalui
tokoh Tuti sebagai wanita Indonesia yang berpikireu yang aktif dalam pergerakan
wanita.

Citraan dalam sebuah sajak penting untuk dipahkangna biasanya pembaca
hanya melihat sebuah sajak/puisi dan memaknairgi@aséari apa yang mereka baca
dan apa yang mereka dengar saja. Pembaca tidakkmainsajak/puisi dari dalam atau
keseluruhan isi sajak/puisi. Hal ini dikarenakamakgnya pengetahuan tentang unsur-
unsur apa saja yang terdapat di dalam sebuah sapkrti gaya bahasa, citraan, dan
lain-lain. Sangat lebih baik apabila pembaca memalagpa yang disampaikan penyair
melalui citraan-citraan yang ada di dalam sebuaghk&auisi. Oleh karena itu, saya
tertarik untuk meneliti citraan dalam kumpulan kajabaran Meg&karya Sutan Takdir
Alisjahbana. Selain itu, kumpulan sajakbaran Meg&arya Sutan Takdir Alisjahbana
ini belum pernah diteliti sebelumnya. Sajdlkebaran Megamerupakan sajak yang
diciptakan pada angkatan Pujangga Baru, yaitu paoian 1935-1936. Ini salah satu
yang menjadi latar belakang kenapa peneliti mersgjak Tebaran Megadilihat dari
segi bahasanya, tatanan bahasa dalam sajak inh mmesiggunakan bahasa melayu,
serta kata-kata dalam sajak ini masih banyak meraggun kata-kata lama yang sulit
dimengerti dan sudah jarang dipakai pada masa a®kani. Seperti kata, gicing,
daif, kalbu, beta, duli, menghojallan lain-lain. Beberapa alasan itulah yang na&nja
daya tarik untuk membahas bentuk-bentuk citraamndakumpulan sajakebaran

Mega karya Sutan Takdir Alisjahbana.



B. FokusMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, bdmjakang dapat diteliti dalam
sebuah karya sastra, khususnya puisi. Namun dagaelipan ini, fokus masalah yang
akan dikaji adalah citraan yang terdapat dalam kuampsajakTebaran Megaarya
Sutan Takdir Alisjahbana, diantaranya adalah aitg@englihatan, citraan pendengaran,
citraan penciuman, citraan gerak, citraan perabadam,citraan perasaan yang terdapat
dalam kumpulan puisi ini.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka dapat aékan masalah dalam
penelitian ini yaitunya, “Bagaimanakah citraan dalkumpulan sajald ebaran Mega
karya Sutan Takdir Alisjahbana?”
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapatardigam pertanyaan
penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimanakah jenis citraan dalam kumpulan s@jabaran Meg&arya Sutan
Takdir Alisjahbana?
2. Bagaimanakah fungsi citraan dalam kumpulan ségbaran Mega&karya Sutan
Takdir Alisjahbana?
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas makartupenelitian ini adalah

sebagai berikut.



Mendeskripsikan jenis citraan dalam kumpulan s@glaran Meg&arya Sutan
Takdir Alisjahbana.
Mendeskripsikan fungsi citraan dalam kumpulan sdjakaran Megakarya

Sutan Takdir Alisjahbana.

3. Manfaat Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka peaelitni diharapkan bermanfaaat

sebagai berikut.

1.

2.

Untuk kritikus sastra dalam mengoreksi dan mengagsekarya sastra.

Guru dan dosen bahasa dan sastra Indonesia unhdnrhah materi pengajaran
sastra dan sebagai pembanding dalam kegiatan nresgep sastra khususnya
puisi/sajak.

Siswa dan mahasiswa agar lebih mengenal dan mempbainserta menambah
wawasan tentang khazanah sastra khususnya untllefzganan.

Untuk mengapresiasikan wawasan dan pengetahuamgekesusastraan.





